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ABSTRAKSI

Studi Perbandingan Koefisien Tenaga Kerja Ditinjau Posisi
Pekerjaan. Stepen Kaharap, 2010. Pembimbing : (l)ir. Tiong Iskandar,
MT.,(Il) Lila Ayu Ratna W, ST, MT.

Kata kunci : koefisien tenaga kerja, posisi pekerjaan

Tenaga kerja dalam sebuah proyek konstruksi merupakan faktor
terpenting karena tanpa adanya tenaga kerja pekerjaan tidak akan
berlangsung. Mengingat masalah tenaga kerja dalam suatu pekerjaan
proyek konstruksi sanagt mempengaruhi keseluruhan biaya konstruksi,
maka mengetahui nilai koefisien tenaga kerja sangat membantu dalam
perencanaan anggaran biaya suatu konstruksi.

Penelitian ini membahas koefisien tenaga kerja pada pekerjaan
dinding, yang meliputi pekerjaan pasangan bata merah, pekerjaan
plesteran, pekerjaan pengecatan di proyek pembangunan Pusat Informasi
Pengembangan Permukiman dan Bangunan Palangkaraya ( kelompok 1)
dan Proyek pembangunan Office Building PT Djarum KDM Il Purwosari,
Pasuruan — Jawa Timur ( Kelompok 2 ).

Untuk menghitung koefisien tenaga kerja dilakukan pengamatan
tenaga kerja dan produktifitasnya. Pada pekerjaan pasangan bata merah
dan pekerjaan plesteran rata — rata tenaga kerja terdiri dari 2 pekerja, 1
tukang, 1 kepala tukang, 1 mandor. Pekerjaan pengecatan rata — rata
terdiri dari 1 pekerja, 1 tukang, 1 kepala tukang, 1 mandor.

Hasil yang diperoleh menunjukan koefisien tenaga kesja pada
kelompok 1 untuk perkerjaan pasangan bata merah : pekerja 0,46; tukang
0,23; kepala tukang 0,02; mandor 0,01. Pekerjaan plesteran : pekerja
0,24; tukang 0,12; kepala tukang 0,01; mandor 0,006. Pekerjaan
pengecatan : pekerja 0,04; tukang 0,04; kepala tukang 0,004; mandor
0,002. Sedangkan pada kelompok 2 untuk pekerjaan pasangan bata
merah : pekerja 0,24; tukang 0,24; kepala tukang 0,024, mandor 0,012.
Pekerjaan plesteran : pekerja 0,15; tukang 0,15; kepala tukang 0,015,
mandor 0,008, dan pekerjaan pengecatan : pekerja 0,04; tukang 0,04,
kepala tukang 0,004; mandor 0,002.

Perbandingan rata — rata koefisien SNI dengan Lapangan pada
pekerjaan pasangan bata merah : pekerja 25,25%, tukang 41%, kepala
tukang 41%, mandor 13,15%. Pekerjaan plesteran : pekerja 57,5%,
tukang 40%, kepala tukang 40%, mandor 30%. Pekerjaan pengecatan :
pekerja 10,5%, tukang 33,3%, kepala tukang 31,7%, mandor 40%.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perkembangan yang sangat pesat dalam sektor jasa pembangunan
konstruksi mempunyai peranan yang penting dan strategis dalam
pembangunan nasional. Mengingat jasa konstruksi menghasilkan produk
berupa bangunan baik yang berupa sarana maupun prasarana yang
berfungsi mendukung pertumbuhan dan perkembangan berbagai sektor.
Dengan meningkatnya volume pembangunan tersebut, maka diikuti pula
peningkatan cara dan pengelolaan pelaksanaan pembangunan yang
berupa pengembangan dalam bidang manajemen konstruksi. Demikian
pula hubungan kerja yang terjadi antar unsur-unsur pelaksanaan
pembangunan mengalami perkembangan yang disesuaikan dengan
volume kegiatan masing-masing jenis pekerjaan. Pembangunan sekarang
ini penuh persaingan yang sangat kompetitif, sehingga menuntut
ketepatan, efektifitas, efisiensi, dan segi ekonomis.

Di dalam perkembangan dunia konstruksi sekarang ini banyak
terjadi hal-hal yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas
kerja baik secara struktur maupun manajerial konstruksi. Setidaknya
upaya yang dilakukan untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan yang
terjadi untuk memenuhi hasil kerja yang ideal dan optimal, dimana upaya

tersebut dapat terwujud dan tercapai dengan terpenuhinya beberapa hal
1



seperti ketepatan dalam perhitungan struktur, ketepatan dalam
perhitungan estimasi biaya (Rencana Anggaran Biaya) dan manajerial
dalam waktu pelaksanaan.

Dalam merencanakan estimasi biaya suatu proyek diperlukan
perhitungan yang sangat matang, walaupun nantinya hasil dari
perhitungan tersebut hanya berupa angka taksiran yang mendekati
realitas di lapangan. Sebagai dasar yang digunakan dalam perencanaan
anggaran biaya pembangunan ataupun renovasi proyek yang berada di
Indonesia masih berupa daftar harga satuan bahan, upah dan pekerjaan
sebagai pedoman perhitungan rencana anggaran biaya yang dikeluarkan
berdasarkan keputusan menteri pekerjaan umum nomor : 26/KPT/1991.
Namun sejalan dengan perkembangan kebutuhan dan untuk menunjang
pembangunan nasional serta pendayagunaan sumber daya alam dan
sumber daya manusia, SNI dan DPU telah membuat suatu standar tata
cara perhitungan harga satuan pekerjaan. Apabila kita mempelajari secara
mendetail tentang daftar harga suatu pekerjaan, bahan dan upah yang
tertera pada analisa tersebut maka ada perbedaan analisa — analisa dan
yang ada di lapangan terutama pada besarnya koefisien. Namun demikian
demikian analisa tersebut diatas dapat digunakan sebagai pedoman
dalam menyusun anggaran biaya pembangunan.

Untuk itu penulis bermaksud membuat perbandingan Koefisien
Tenaga Kerja ditinjau dari posisi pekerjaan pada proyek pembangunan

Pusat Informasi Pengembangan Permukiman dan Bangunan
2



Palangkaraya dan Proyek pembangunan Office Building PT Djarum KDM

1l Purwosari, Pasuruan — Jawa Timur.

1.2. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang tersebut maka dapat diidentifikasikan masalah
yang terjadi bahwa perlu diteliti dan dibahas lebih lanjut tentang nilai
koefisien tenaga kerja yang ada pada setiap posisi pekerjaan, terutama
besarnya koreksi nilai koefisien tenaga kerja, yang selanjutnya proyek
pembangunan Pusat Informasi Pengembangan Permukiman dan
Bangunan Palangkaraya sebagai kelompok 1 dan Proyek pembangunan
Office Building PT Djarum KDM Ill Purwosari, Pasuruan — Jawa Timur

sebagai kelompok 2.

1.3. Rumusan Masalah
Pokok-pokok yang dapat dirumuskan antara lain :

1. Berapa besar nilai koefisien tenaga kerja pada pekerjaan
pasangan bata merah, pekerjaan plesteran dan pekerjaan
pengecatan di kelompok 1 dan kelompok 2 ?

2. Berapa besar tingkat perbedaan koefisien yang tercantum
dalam SNI dan kondisi lapangan ?

3. Berapa besar tingkat perbedaan koefisien tenaga kerja pada
pekerjaan pasangan bata merah, pekerjaan plesteran dan

pekerjaan pengecatan pada kelompok 1 dan kelompok 2 ?
3



1.4. Tujuan

Adapun tujuan dari tugas akhir ini adalah :

1. Untuk mengetahui besar nilai koefisien tenaga kerja pada
pekerjaan pasangan bata merah, pekerjaan plesteran dan
pekerjaan pengecatan.

2. Mengetahui besar tingkat perbedaan koefisien yang
tercantum dalam SNI tahun 2002 dan kondisi lapangan.

3. untuk mengetahui besar tingkat perbedaan koefisien tenaga
kerja pada pekerjaan pasangan bata merah, pekerjaan
plesteran dan pekerjaan pengecatan pada kelompok 1 dan
kelompok 2, pada proyek pembangunan Pusat Informasi
Pengembangan Pemukiman dan Bangunan Palangka Raya
dan Proyek pembangunan Office Building PT Djarum KDM
Ill Purwosari, Pasuruan — Jawa Timur.

Mengingat kondisi saat ini yang menuntut lebih banyak hal
terutama kualitas dan ekonomi ( biaya ) pekerjaan yang lebih baik. Dan
diharapkan dapat memperoleh suatu hasil analisa yang berguna dalam
merencanakan anggaran biaya yang lebih ideal, efektif, dan ekonomis
mendekati nilai sebenarnya. Tentu saja hal ini sangat berguna bagi para
praktisi di lapangan dan perkembangan manajerial dunia konstruksi
terutama pada era globalisasi saat ini yang menuntut dan mengutamakan

mutu serta kualitas yang lebih baik.



1.5. Batasan Masalah

Untuk mengurangi bahasan yang tidak terarah dan kurang teratur
yang bisa menyebabkan tidak tercapainya maksud dan tujuan, maka periu
kiranya penulis membatasi pokok bahasan. Adapun batasan-batasan
permasalahan antara lain :

e Daftar analisa harga satuan yang digunakan adalah daftar
harga satuan SNI tahun 2002.

e Analisa koefisien tenaga kerja dihitung berdasarkan hasil
pengamatan di lapangan pada proyek pembangunan Pusat
Informasi Pengembangan Permukiman dan Bangunan
Palangkaraya dan Proyek pembangunan Office Building PT
Djarum KDM Il Purwosari, Pasuruan — Jawa Timur, yaitu pada
pekerjaan pemasangan dinding dengan bata merah.

e Pengamatan hanya dilakukan dengan menggunakan studi

literatur dan studi l[apangan.



BAB Il
LANDASAN TEORI

21. Tinjauan Umum

Pada masa sekarang ini perkembangan dunia konstruksi semakin
pesat yang menuntut suatu manajemen konstruksi yang lebih baik. Sesuai
dengan perkembangan tersebut ternyata salah satu hal penting dalam
suatu proyek yaitu penyusunan anggaran terutama pada perhitungan
satuan pekerjaan tenaga kerja juga mengalami perubahan-perubahan.

Perubahan tersebut dimaksudkan untuk mendekatkan perhitungan
perencanaan terhadap kondisi real sebenarnya, terutama dikarenakan
lokasi pekerjaan yang berbeda oleh karena itu bermunculan beberapa
analisa perhitungan dengan berbagai versi terutama untuk di daerah-
daerah, hal ini disebabkan berbedanya situasi dan kondisi pada suatu
daerah. Namun pada sisi lain banyak praktisi yang menggunakan analisa
perhitungan dengan metode SNI.

Melihat kenyataan tersebut maka periu dipelajari dan dibahas lebih
lanjut tentang analisa perhitungan satuan tenaga kerja di setiap lokasi
pekerjaan pada proyek yang ada dan digunakan oleh banyak praktisi dan
pemerintah saat ini. Setidaknya akan didapat suatu hasil bahasan yang
mengemukakan koefisien di setiap posisi pekerjaan.

Menurut kami hal utama yang menyebabkan berbedanya analisa

perhitungan satuan tenaga kerja adalah terletak pada penentuan
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besarnya koefisien harga satuan. Hal ini terjadi karena berbedanya
penafsiran pengamatan di lapangan yang juga di tambah dengan kondisi
ekonomi dan keadaan tiap daerah yang berbeda dan berubah terus serta
perkembangan teknologi dunia konstruksi baik alat maupun metode
pengerjaan.

Pada penulisan tugas akhir ini penulis mencoba untuk membahas
perbandingan koefisien tenaga kerja ditinjau dari posisi pekerjaan.
Sebagai tinjauan proyek maka dilakukan pengamatan lapangan pada
proyek pembangunan Pusat Informasi Pengembangan Permukiman dan

Bangunan Palangkaraya.

2.2 Manajemen Proyek

Kata manajemen berasal dari kata latin “managiere” yang terdiri
dari manus yang berarti tangan dan agiere yang berarti melaksanakan
atau melakukan. Manajemen adalah kegiatan mengatur atau memimpin
berbagai jenis kegiatan atau kelompok orang dalam rangka mencapai
tujuan bersama yang telah ditetapkan dengan sistematis, efisien dan
dengan efekitif.

Efektif adalah suatu keadaan dimana penyelesaian suatu pekerjaan
dilaksanakan dengan benar dan dengan segenap kemampuan yang ada.
Sedangkan efektifitas adalah suatu keadaan dimana dalam memilih tujuan

yang hendak dicapai dan sarana atau peralatan yang digunakan, disertai



dengan kemampuan yang dimiliki adalah tepat, sehingga tujuan yang
diinginkan dapat dicapai dengan hasil yang maksimal.

Menurut Kezner (1982) manajemen proyek adalah sebagai usaha
merencanakan, memimpin, mengendalikan sumber data perusahaan
untuk mencapai sasaran jangka pendek yang telah ditentukan.

Manajemen proyek dapat dikatakan sebagai usaha merencanakan,
mengorganisir, mengarahkan, mengkoordinasi dan mengawasi kegiatan
dalam proyek sehingga pelaksanaannya sesuai dengan jadwal waktu
serta anggaran yang telah ditetapkan. Adapun beberapa fungsi
manajemen yang dapat diuraikan diantaranya sebagai berikut (Nugraha
dkk, 1985 : 15) :

1.  Perencanaan (planning)

Perencanaan adalah suatu proses kegiatan pengolahan yang
dinamis dalam rangka penentuan sasaran - sasaran yang
hendak dicapai, pengalokasian dana dan daya, penentuan cara
dan jalan yang secepat — cepatnya untuk mencapai sasaran —
sasaran, penentuan ruang dan waktu, serta penilaian terhadap
hasil — hasil untuk menentukan langkah selanjutnya. Fungsi dari
perencanaan memasukan unsur — unsur manusia, mesin dan
peralatan, dana, material, metode, program kerja dan sistem
informasi untuk pengontrolannya. Merencanakan suatu proyek

umumnya dimulai dengan studi kelayakan. Studi kelayakan ini,



pada intinya yaitu argumentasi untuk melaksanakan pembangunan
proyek tersebut.
Tahapan perencanaan kerja meliputi :
1. Penyusunan program kegiatan
2. Penyusunan jadwal kerja kegiatan
3. Penyediaan dan penggunaan sumber daya
4. Perhitungan konstruksi dan metode pelaksanaan
5. Penentuan mutu hasil kerja.
2. Pengaturan dan penyediaan staf ( organizing ang staffing)
Pengorganisasian adalah penentuan, pengelompokan, dan
pengaturan berbagai cabang kegiatan dalam rangka pencapaian
tujuan, meliputi penugasan kepada orang — orang dalam kegiatan
serta menunjukan hubungan kewenangan yang dilimpahkan
kepada setiap orang yang ditugaskan dalam bentuk struktur.
Sedangkan yang dimaksud dengan penyediaan staf adalah
penempatan orang — orang yang sesuai dengan keahliannya pada
jabatan tertentu dari organisasi, berdasarkan organisasi yang telah
ditetapkan. Paling sedikit dalam pembangunan proyek ada 6
(enam) bidang pokok yang dapat diidentifikasikan sebagai berikut :
1. Bidang desain engineering
2. Bidang estimasi biaya ( estimator )
3. Bidang pengadaan material atau peralatan

4. Bidang pengawasan lapangan



5. Bidang pembukuan dan administrasi
6. Bidang personalia
3. Pengarahan (directing)

Pengarahan adalah meliputi kegiatan pembinaan dan
kepemimpinan oleh atasan kepada bawahan, yang dilaksanakan
terus menerus, dengan pengertian bahwa kedua belah pihak telah
saling mengetahui akan tugas dan kewajiban, tanggung jawab dan
wewenang masing — masing dalam rangka mencapai tujuan dari
organisasi.

4. Pengkoordinasian (coordinating)

Koordinasi adalah suatu proses rangkaian kegiatan pimpinan
dalam mengembangkan pola usaha kelompok secara teratur
diantara bawahan san menjamin kesatuan tindakan dalam rangka
mencapai tujuan bersama, dan untuk menyelaraskan tiap langkah
kegiatan dalam organisasi agar tercapai gerak yang cepat untuk
mencpai sasaran dan tujuan.

5. Pengawasan (controlling)

Pengawasan adalah suatu proses penilaian selama
pelaksanaan kegiatan dengan tujuan agar hasil pekerjaan sesuai
rencana, dengan mengusahakan agar semua anggota kelompok
melaksanakan kegiatan yang berpedoman pada perencanaan,
serta mengadakan tindakan korektif dan perbaikan atau

penyesuaian bila terjadi penyimpangan.
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Adapun tujuan kontrol selaras dengan pengendalian proyek
yaitu agar masing — masing kegiatan dapat dimulai, dilaksanakan
dan diselesaikan menurut :

¢ Jadual yang ditentukan
e Dana yang disediakan
e Mutu proyek yang ditetapkan

e Sumber daya yang tersedia

2.3 Pengertian Proyek

Proyek adalah kegiatan sementarayang berlangsung dalam
jangka waktu terbatas, dengan alokasi sumber daya tertentu, untuk
menghasilkan hasil kerja akhir yang kriteria mutunya telah ditetapkan
dengan jelas ( Sceharto, 1997 : 1 ). Dalam proses pencapaian tersebut
telah ditentukan batasan, yaitu besarnya biaya ( anggaran ) yang telah di
alokasikan dan jadual serta mutu yang harus dipenuhi, yang disebut
sebagai tiga kendala ( triple constraint ). Ketiga kendala ini digambarkan

dalam gambar 2.1
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Biaya

Anggaran

Jadual

Waktu

Gambar 2.1 Sasaran proyek yang juga merupakan tiga kendala

Mutu

Anggaran
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Anggaran proyek harus diselesaikan denganbiaya tidak melebihi
anggaran. Untuk proyek yang membutuhkan dana dalam jumiah yang
besar dan jadual bertahun - tahun, anggaran tidak hanya ditentukan untuk
total proyek, tetapi harus dipecah menurut komponen — komponen atau
per periode waktu tertentu yang jumlahnya disesuaikan dengan keperiuan.
Dengan demikian, penyelesaian bagian — bagian proyek harus memenuhi
sasaran naggaran per periode waktu yang telah ditentukan ( Soeharto,
2002:2)

Sebelum pembangunan proyek selesai dan siap dioperasikan,
diperiukan sejumlah besar biaya atau modal yang dikelompokan menjadi
modal tetap ( fixed capital ) dan modal kerja ( working capital ). Dengan
demikian, biaya proyek sama dengan modal tetap ditambah modal kerja.

Modal tetap adalah bagian dari biaya proyek yang dipakai untuk
membangun instalasi atau menghasilkan produk proyek yang diinginkan,
mulai dari pengeluaran untuk studi kelayakan, desain engineering,
pangadaan, fabrikasi, konstruksi sampai instalasi produk tersebut
berfungsi penuh. Selanjutnya modal tetap dibagi menjadi biaya langsung
( direct cost ) dan biaya tidak langsung ( indirect cost ) yang perinciannya
sebagai berikut ( Soeharto, 2002 : 326 ) :

1. Biaya langsung

Biaya langsung ( direct cost ) adalah biaya untuk sesuatu
yang akan menjadi komponen permanent hasil akhir proyek. Biaya

langsung terdiri dari :
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Penyiapan lahan

Pengadaan peralatan utama

Biaya merakit dan memasang peralatan utama

perpipaan

Alat — alat listrik dan instrument

Pembangunan gedung perkantoran, pusat pengendalian
operasi ( control room ), gudang dan bangunan sipil lainya.
Fasilitas pendukung seperti utility dan off site

Pembebasan tanah

Biaya tidak langsung

Biaya tidak langsung ( indirect cost ) adalah biaya untuk

manajemen, supervise, dan pembayaran material serta jasadalam

pengadaan bagian proyek yang tidak menjadi instalasi atau produk

permanent tetapi diperlukan dalam rangka proses pembangunan proyek.

Biaya tidak langsung terdiri dari :

Gaji tetap dan tunjangan bagi tim manajemen, gaji dan
tunjangan bagi tenaga di bidang engineering, inspector,
penyedia konstruksi lapangan dan lain - lain.

Kendaraan dan peralatan konstruksi

Pembangunan fasilitas sementara

Pengeluaran umum

Kontijensi laba atau fee

14



e Overhead
e Pajak, pungutan/sumbangan, biaya perijinan, dan asuransi
serta berbagai macam pajak.

Modal kerja diperiukan untuk menutupi kebutuhan pada tahap awal
operasi, yang meliputi :

1. Biaya pembelian bahan material serta bahan lain untuk operasi.

2. Biaya persediaan ( inventory ) bahan baku dan produk serta

upah tenaga kerja pada masa awal operasi.

3. Pembelian suku cadang untuk keperluan operasi selama kurang

lebih satu tahun.

Jadual proyek harus dikerjakan sesuai dengan kurun waktu dan
tanggal penyelesaian proyek yang telah ditentukan. Bila hasil akhir adalah
proyek baru, maka penyerahan tidak boleh melewati batas waktu yang
telah ditentukan. Mutu hasil kegiatan proyek harus memenuhi spesifikasi
dan kriteria yang telah direncanakan, atau dengan kata lain memenuhi

persyaratan mutu berarti mampu melaksanakan tugas yang dimaksud.

2.4. Harga Satuan Pekerjaan (Unit Price)

Menyusun perkiraan biaya dan upah kerja dapat dilakukan
berdasarkan harga satuan pekerjaan. Ini dilakukan bilaman angka yang
menunjukan volume total pekerjaan belum dapat ditentukan dengan pasti,
tetapi biaya per unitnya ( per m?, per m® ) telah dapat dihitung. Harga

satuan pekerjaan hendaknya selalu ditinjau agar mencerminkan situasi
15



terakhir di lapangan. Satuan yang dipergunakan di dalam analisa terdiri
dari :

1. m® ( meter kubik ) untuk menghitung isi.

2. m? ( meter persegi ) untuk menghitung luas.

3. m' ( meter panjang ) untuk menghitung panjang.

Untuk mendapatkan harga satuan pekerjaan umumnya dapat
dilakukan dengan beberapa cara yaitu ( Soeharto, 2002 : 322 ) :

1. Kontrak dengan pihak luar yaitu minta kepada pihak yang terkait
penawaran harga untuk suatu jenis peralatan atau mengadakan
survey untuk menentukan tingkat upah dilokasi proyek.

2. Masukan dari proyek yang terdahulu yaitu diperoleh dengan
meneliti penawaran serta produktifitas tenaga dilapangan dan
kantor pusat

3. Menyusun sendiri sistem standar data, lalu menggunakan daftar
harga atau katalog yang ditentukan oleh pihak atau instansi
yang berwenang.

Yang dimaksud dengan Harga Satuan Pekerjaan adalah suatu
daftar yang berisi ketentuan-ketentuan berupa koefisien tenaga kerja yang
dibutuhkan pada pekerjaan konstruksi berdasarkan analisis perhitungan
yang bertujuan untuk menentukan jumlah bahan, upah dan tenaga kerja

pada penyusunan anggaran biaya (Estimate Cost) suatu proyek.
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Dalam aplikasinya proses pennyusunan anggaran biaya suatu
proyek besarnya ditentukan beberapa faktor seperti harga satuan bahan,
satuan upah kerja, tingkat kesulitan pekerjaan, proses pengerjaan, jumiah
tenaga kerja, waktu pelaksanaan, lokasi proyek dan faktor-faktor lain yang
ikut mempengaruhi. (Mukomuko,J.A.Ir, 1985:67).

Oleh sebab itu disuatu daerah yang berbeda, besarnya anggaran
biayapun berbeda. Untuk itu di daerah-daerah biasanya menggunakan
acuan perencanaan anggaran biaya di tingkat wilayah tersebut.

Ada 3 (tiga) istilah yang harus dipahami dan dibedakan dalam menyusun
anggaran biaya bangunan yaitu:

e Harga Satuan Bahan

e Harga Satuan Upah

¢ Harga Satuan Pekerjaan

Di bawah ini dijelaskan kedudukan masing-masing istilah tersebut,
sesuai dengan contoh menghitung harga satuan pekerjaan untuk 1m?3
pasangan batu kali dengan campuran 1 Semen (PC) : 5 Pasir

berdasarkan metode SNI untuk pekerjaan pondasi.

Bahan

1. Batubelah 1520  1.100 m’ x Rp. 40,000 = Rp. 44,000

2. Semen Portland 136.000kg x Rp. 400 = Rp. 54,400

3. Pasir Pasang 0.544 m* x Rp. 45,000 = Rp. 24,480
jumiah(l) = Rp. 122,880
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Tenaga
1. Pekerja 1.500

2. Tukang batu 0.600
3. Kepala tukang 0.060
4, Mandor 0.075

Harga satuan pekerjaan

Untuk lebih jelasnya seperti tercantum dalam gambar 2.2.

Bahan }—

Harga Satuan
Bahan

~

Oh x
Oh x
Oh x
Oh x

Rp.
Rp.
Rp.
Rp.

15,000
20,000
25,000
30,000
jumiah (2)

= Bahan + Upah

Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.

= Rp. 122,880 + Rp. 38,250

= Rp. 161,130

__,[

[ Analisis bahan

LHarga Satuan Upah]—

_,[

Upah

}__

Analisis Upah ]———

22,500
12,000
1,500
2,250

38,250

Harga satuan

( HARGA SATUAN PEKERJAAN = BAHAN + UPAH )

Gambar 2.2 Skema Harga Satuan Pekerjaan

Sumber : [brahim, H. Bachtiar(1993), Rencana dan Estimate Of Real Cost, hal 138
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Daftar harga satuan pekerjaan yang beredar saat ini dikalangan praktisi
setidaknya ada 2 (dua) macam yang biasa dipakai, yaitu antara lain:
¢ Daftar harga satuan pekerjaan upah dan bahan DPU.

o Daftar harga satuan pekerjaan upah dan bahan SNI.

2.5. Analisa Tenaga Kerja
Analisa tenaga kerja adalah besarmmya jumiah tenaga yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan bagian pekerjaan dalam satu kesatuan

pekerjaan. (Ibrahim, H. Bachtiar, 1993:193)

2.6. Koefisien Satuan Tenaga Kerja

Yang dimaksud dengan koefisien tenaga kerja adalah : banyaknya
jumiah tenaga kerja yang dibutuhkan untuk menyelesaikan bagian
pekerjaan dalam satu kesatuan pekerjaan. Adapun rumusan untuk
mendapatkan koefisien tenaga kerja tersebut adalah jumlah tenaga kerja
yang dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu pekerjan dalam satu hari jam
kerja (Mukomuko,J.A.Ir, 1985:273). Maka akan didapat nilai koefisien
tenaga kefja.

Seperti dalam analisa SNI tahun 2002, pada pekerjaan galian tanah
biasa dengan kedalaman 1 m?, dibutuhkan :

Pekerja = 0,4 OH

Mandor = 0,04 OH
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artinya, untuk menyelesaikan galian biasa dengan kedalaman 1 m?® kalau

dikalikan 100 maka perbandingan 40 pekerja dan 4 Mandor atau dengan

tenaga 40 pekerja dan mandor 4 orang akan menghasilkan galian 100 m3

atau 25 m® dengan tenaga 10 pekerja dan 1 mandor.

Pekerja = 10 orang / (25 m3/hari) = 0,4 Orang hari ( OH)

Mandor = 1 orang / (26 m3/hari) = 0,04 Orang hari ( OH)

Sehingga diperoleh nilai koefisien masing — masing tenaga kerja.

Beberapa faktor yang memepengaruhi koefisien tenaga kerja

diklasifikasikan menjadi :

1.

Metoda dan teknologi, terdiri atas faktor desain rekayasa,
metoda konstruksi, urutan kerja, dan pengukuran kerja.
Manajemen lapangan, terdiri atas faktor perencanaan dan
penjadualan, tata letak lapangan, komunikasi lapangan,
manajemen material, manajemen peralatan, dan manajemen
tenaga kerja.

Lingkungan kerja, terdiri atas faktor keselamatan kerja,
lingkungan fisik, kualitas pengawasan, keamanan kerja,
latihan kerja, partisipasi.

Faktor manusia, hubungan kerja mandor — pekerja,
hubungan antar sejawat, kemangkiran.

Tingkat upah kerja, kepuasan kerja, insentif, pembagian

keuntungan.
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2.7. Analisa SNi

Analisa SNI (Standar Nasional Indonesia) ialah suatu analisa yang
disusun dan dirumuskan oleh Departemen Permukiman dan Prasarana
Wilayah (Departemen Kimpraswil) melalui konsensus dengan melibatkan
para ahli di bidangnya, Instansi pemerintah pusat dan daerah, pelaksana
pembangunan masyarakat luas (LSM, asosiasi profesi dan lain-lain) yang
ditetapkan oleh Badan Standardisasi Nasional (BSN) dan berlaku di
seluruh Indonesia (PP 102) serta berdasarkan kebutuhan masyarakat dan
disesuaikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan bidang Konstruksi

dan Bangunan.

2.6 Analisa Data
2.6.1 Uji t tidak berpasangan (/ndependent t test sample)
Kesederhanaan suatu metode, tanpa harus mengurangi informasi

yang mungkin diperoleh, merupakan suatu pertimbangan utama dalam
pemilihan metode tersebut. Di samping, karena makin sederhananya
analisis yang dilakukan, interpretasi hasil analisis dan tindakan yang harus
dilakukan apabila ada penyimpangan pun lebih mudah. (Yang dimaksud
penyimpangan di sini tidak termasuk kegagalan pemenuhan andaian
homogenitas media percobaan/penelitian).
Hipotesa Uji t tidak berpasangan (/ndependent t test sample):

Ho : p1 - 2 = 0 ; Rata-rata jumlah tenaga kerja antara lantai 1 dan 2

tidak menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan.
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Hy : iy - p2 # 0 ; terdapat perbedaan yang signifikan pada rata-rata

jumlah tenaga kerja antara lantai 1 dan 2.

Keterangan:

Std. Error Mean = Galat Baku Rata-rata = SE = S/iNn

t = nilai t yiung

Df = derajat bebas = n-1

Sig (2 tailed) = nilai peluang (probabilitas) pada pengujian dua pihak.
Mean Difference = perbedaan rata-rata=x-

95% Confidence Interval of the difference = 95% selang kepercayaan
bagi selisih rata-rata, dengan rumus yaitu: (X4-X2) £ t @2 (n1+n22). SE
Lower = batas bawah selang kepercayaan 95% (Interval confidency)

Upper = Batas atas selang kepercayaan 95% (Interval confidency)

Langkahnya:

Uji Kesamaan ragam (Homogeneity of Variances) dalam SPSS
dilakukan dengan menggunakan Analisis ragam terhadap selisih
absolut dari setiap nilai pengamatan dalam sampel dengan rata-
rata sampel yang bersangkutan.

Hipotesis uji kesamaan ragam:

Ho : varians (ragam) populasi adalah identik (sama)

H1 : varians (ragam) populasi adalah tidak identik
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Dasar pengambilan keputusan:

e Jika angka signifikansi (SIG) > 0.05, maka Ho diterima dan
disimpulkan bahwa varians populasi adalah identik (sama).

e Jika angka signifikansi (SIG) < 0.05, maka Ho diterima dan
disimpulkan bahwa varians populasi adalah tidak identik.

e Jika ragam sama (c1 =02)

_(n =Ds,* +(n, =Ds,’
T (m+n,-2)

SZ

Xl"Xz

t=
Js2(/n, +1/n,)

, dengan t tabel = t o2 (n1+n2-2)

¢ Jika ragam tidak sama (o1 # 02)

Derajat bebas (v) untuk t a2 =t 0025

e (s," /n)+(s," Iny)
[(s, /1) liny =D]+[(55” 1 1y)? Ny =1)]

dengan t tabel =t @2 )

Kriteria pengambilan keputusan diterima atau tidaknya suatu
hipotesa nol (Ho) adalah dengan membandingkan t ning dengan t tgpel.
Apabila t nhiung> t taver atau =t niaung™>- t 1aber atau nilai signifikansi t yang
dihasilkan kurang dari 0,05 maka tolak Ho. Artinya ada perbedaan pada
rata-rata jumiah tenaga kerja antara lantai 1 dan 2. Sebaliknya, jika t nitung
< t tabel atau -t nitung< -t tavel atau nilai signifikasi t yang dihasilkan lebih
besar dari 0,05 maka terima Ho. Artinya tidak ada perbedaan pada rata-

rata jumlah tenaga kerja antara lantai 1 dan 2.
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2.6.2 Uji Regresi Ganda ( Multiple Regresion Test )

Uji Regresi Ganda adalah alat analisis peramalan nilai pengaruh
dua variabel bebas atau lebih terhadap satu variabel terikat ( untuk
membuktikan ada atau tidaknya hubungan secara simuitan dan hubungan
secara individual antara dua variabel bebas atau lebih( z,).(x,), ..-(%.),
dengan satu variabel terikat (y). Persamaan regresi ganda dirumuskan
sebagai berikut : = bg + by. 7, + b2 . ¥, . Untuk mengetahui pengaruhnya
posisi pekerjaan pada lantai1 dan lantai 2 terhadap produktivitas kerja.

Langkah — langkah dari pengujian Regresi Ganda ( Sugiono, 2006 )
adalah :

1. Buatlah hipotesis (Ha dan Ho) ke dalam kalimat.

2. Buatlah hipotesis (Ha dan Ho) ke dalam statistik.

3. Buatlah tabel penolong untuk menghitung angka statistik.

4. Hitung nilai — nilai a, by, dan b, dengan persamaan sebagai

berikut :
>y =a.n+b. .7 +bi. D7,
Srr =a.Xn+b.(Onlre.(Qn. D)
PN AR IDW AL HOW WAL NOW s
No.' o (22 |7 % |xn |7 |2 nr o |
1
2
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S Xm (X7 | 2xe | D | 27 | 20y | Dar

lelz

by = (le )(le "_(_Z_ZrlzXle}’)
CrICH)-Crn)

b, = En)Er7)-Crnld ur)
CC2)-Cunn)

220,22 0 Z2)

5. Hitung nilai korelasi ganda (R( z,, 7,7 ) dengan rumus :

b,. b,. ;
R(x, 2.7 = J Zzzgy)zzl A

6. Hitung nilai Diterminan korelasi ganda dengan rumus :

KP = R2.100%

7. Menguii signifikasi koefisien korelasi ganda dengan rumus :

R*(n-m-1)

F
h”ung (1 R 2)

dimana:
n = Jumiah responden
m = Jumlah variabel bebas

8. Menentukan aturan pengambilan keputusan atau kaidah uji

signifikasi :
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Kaidah pengujian signifikasi :
Jika Fpitung > dari Fraper, maka tolak H, dan terima Ha
(signifikan).
Jika Fhiung < dari Fraper, maka tolak Hqy dan terima H,
(tidak signifikan).
9. Cari nilai Fiapet mengunakan tabel F, dengan rumus :
Ftabel = F(1-& ) (db pembilang = m), (db penyebut = n —m — 1).
dengan taraf signifikasi, = 0,01 atau « = 0,05

10. Buat kesimpulan.

2.7 Alat Kerja Tenaga Kerja

Adapun peralatan yang digunakan pada perkerjaan pasangan bata
merah adalah ayakan pasir, kotak luluh, cangkul, sekop, ember, andang,
cetok, selang waterpas, benang. Untuk pekerjaan plesteran peralatan
yang digunakan adalah ayakan pasir, kotak luluh, cangkul, sekop, ember,
andang, cetok. Dan pada pekerjaan pengecatan peralatan yang
digunakan oleh tenaga kerja adalah kuas roll, kuas biasa, dan ember atau

kaleng.
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BAB lil
METODOLOGI PENGAMATAN

3.1. Tempat dan Waktu Pengamatan

Pelaksanaan pengamatan ini, hanya pada pekerjaan pasangan
bata merah,plesteran dan pengecetan pada proyek pembangunan Pusat
Informasi Pengembangan Permukiman dan Bangunan Palangkaraya dan
Proyek pembangunan Office Building PT Djarum KDM Il Purwosari,
Pasuruan — Jawa Timur. Untuk mendapatkan data penelitian maka penulis

melakukan peneilitian langsung di lokasi proyek.

3.2. Metode Pengelompokan Data
Pengambilan data dibagi menjadi dua :

o Data primer
Data didapat dan diperoleh langsung dari proyek. Data-data
tersebut merupakan data-data yang sudah disusun oleh tenaga ahli
proyek dengan kondisi yang ada di lapangan. Data inilah yang
nantinya akan digunakan dalam perhitungan koefisien tenaga kerja
dan bahan.

e Data sekunder
Merupakan data pendukung (penunjang) penelitian yang dapat
diperoleh dengan melakukan studi kepustakaan. Data yang didapat

dari perhitungan-perhitungan yang sudah ada sebelumnya dan
27



3.3.

34.

data yang diperoleh berdasarkan pengalaman-pengalaman
lapangan yang sudah dibakukan, data ini dapat berupa tabel atau
daftar, hasil penelitian. Di sini di sajikan data sekunder utama yaitu

daftar analisa SNI edisi revisi.

Analisa Pengamatan

Analisa pengamatan dibagi menjadi dua, yaitu :

. Studi pustaka, bertujuan untuk menguji hubungan variabel yang

akan diamati dengan mempelajari teori-teori yang ada untuk dapat

merumuskan gambaran hasil pengamatan lapangan.

. Studi lapangan, pengamatan langsung lapangan dilakukan guna

mendapatkan data-data yang valid sesuai dengan realita yang
sebenarnya. Data tersebut dianalisa secara aljabar untuk

mendapatkan kesimpulan dasar/awal.

Prosedur Pengamatan

Pelaksanaan proses pengamatan dilaksanakan secara sistematis

dan terarah, hal ini dimaksudkan untuk mencegah terjadinya kesalahan-

kesalahan hasil pengamatan. Prosedur pengamatan yang dilakukan

apabila digambarkan secara bagan alir (Flow Chart) dalam gambar 3.1
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Pelaksanaan penelitian yang sistematis akan memudahkan kita
dalam penarikan kesimpulan dari hasil penelitian sesuai dengan tujuan
yang ingin dicapai. Dengan demikian kesalahan-kesalahan yang terjadi
baik itu pada saat pelaksanaan maupun pada saat proses penganalisaan
data dapat dikurangi secara sekecil mungkin.

Proses penelitian dimulai dengan meninjau proses permasalahan
yang akan diteliti sesusai dengan maksud dan tujuan. Kemudian
ditindakianjuti dengan pelaksanaan penelitian langsung di lapangan dan
melakukan suatu studi kepustakaan terhadap literaur-literatur pendukung,
setelah melakukan penelitian dan studi kepustakaan, maka data yang

diperoleh periu dianalisa untuk mendapatkan hasil penelitian.

3.4.1. Persiapan Pengamatan

Sebelum melakukan rangkaian pengamatan, perlu diperhatikan
beberapa hal yang penting sebagai persiapan pekerjaan, beberapa hal
penting yang perlu diperhatikan adalah sebagai berikut :

e Memperhatikan sistem kerja yang ada di lapangan atau proyek
dimulai dari jumlah jam kerja, kemudian jumiah hari efektif,
jumiah tenaga kerja, jumlah pengawas dan jumlah mandor serta
peralatan — peralatan yang digunakan.

e Memperhatikan hal - hal yang dapat mempengaruhi
pelaksanaan pekerjaan di lapangan seperti tingkat kemudahan

pelaksanaan, lokasi proyek, kondisi lapangan, dan lain - lain.
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o Mempersiapkan segala bentuk alat bantu untuk memudahkan
pekerjaan pengamatan seperti ala ukur (meteran), alat tulis dan
kertas, jam, dan lain — [ain.

¢ Membuat suatu bentuk format yang difungsikan untuk mencatat

semua hasil — hasil pengamatan lapangan.

3.4.2. Pelaksanaan Pengamatan

Ketika persiapan pengamatan telah selesai, maka dimulai
pelaksanaan pengamatan lapangan dengan mengikuti pola pengamatan
sesuai dengan prosedur pengamatan yang telah dibuat dan melakukan
penambahan — penambahan apabila terjadi kekurangan. Adapun langkah
— langkah tentang pelaksanaa pengamatan adalah sebagai berikut :

e Pengamatan dilakukan setiap hari kerja mulai pukul 08.00 WIB
hingga selesai pukul 16.00 WIB (8 jam) dengan jam efektif
adalah 7 jam dan 1 jam istirahat.

¢ Mengamati dan mencatat hasil pelaksanaan volume pekerjaan.
Serta memperhatikan dan mencatat jumlah tenaga kerja yang
melaksanakan pekerjaan tersebut baik tenaga inti ataupun
tenaga tambahan (untuk 1 item pekerjaan diamati rata - rata
sebanyak 9 dan 6 kelompok pekerja selama 5 hari)

e Mencatat semua hasil — hasil pengamatan pekerjaan lapangan

kedalam format laporan hasil pengamatan yang telah dibuat,
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dengan dilengkapi metode pelaksanaan pekerjaan dan alat —
alat yang dipergunakan.

e Membuat laporan hasil — hasil pengamatan pekerjaan di
lapangan kedalam suatu data — data hasil pengamatan yang
kemudian dianalisa dengan membandingkan hasil pengamatan

tersebut dengan hitungan teoritis yang sudah ditentukan.

3.5. Sample Data

Adapun tenaga kerja yang ada disesuaikan dengan jenis pekerjaan
yang akan dikerjakan, dan populasi yang ada pada proyek pembangunan
Pusat Informasi Pengembangan Permukiman dan Bangunan
Palangkaraya dan Proyek pembangunan Office Building PT Djarum KDM
Il Purwosari, Pasuruan — Jawa Timur. Dalam hal ini penyusun tidak
melakukan pengambilan data secara keseluruhan, hanya melakukan
pengamatan tenaga kerja pada pekerjaan dinding saja yang meliputi :
pekerjaan pasangan bata merah, pekerjaan plesteran dan pekerjaan
pengecatan pada proyek pembangunan Pusat Informasi Pengembangan
Permukiman dan Bangunan Palangkaraya dan Proyek pembangunan

Office Building PT Djarum KDM lil Purwosari, Pasuruan — Jawa Timur.
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BAB IV

Analisa Pembahasan

4.1. Data Pengamatan

Data — data yang diperoleh dari hasil pengamatan pada proyek
pembangunan Pusat Informasi Pengembangan Permukiman dan
Bangunan Palangkaraya dan Proyek pembangunan Office Building PT
Djarum KDM Il Purwosari, Pasuruan — Jawa Timur, akan kami sajikan
dalam bab ini, pengamatan yang telah dilaksanakan dilakukan
berdasarkan dengan prosedur pengamatan yang telah disusun dengan
baik untuk mendapatkan data — data yang nyata (real) sesuai dengan
kondisi yang ada dilapangan.

Data tenaga kerja yang diteliti adalah tenaga kerja yang bekerja
pada pekerjaan dinding yang meliputi pekerjaan pasangan bata merah,
pekerjaan plesteran, dan pekerjaan pengecatan, yang terdiri dari
beberapa kelompok kerja.

Data — data tersebut nantinya akan digunakan untuk menghitung
besarnya koefisien tenaga kerja yang ada, sesuai dengan kondisi pada
proyek pembangunan Pusat Informasi Pengembangan Permukiman dan
Bangunan Palangkaraya ( kelompok 1 ) dan Proyek pembangunan Office
Building PT Djarum KDM Il Purwosari, Pasuruan - Jawa Timur (
kelompok 2 ), dengan komposis tenaga kerja dalam setiap 1 ( satu )

kelompok kerja sebagai berikut :
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o Proyek pembangunan Pusat Informasi Pengembangan Permukiman
dan Bangunan Palangkaraya

e Pekerjaan pasangan bata merah :

pekerja : 2 orang
Tukang : 1 orang
Kepala tukang : 1 orang
Mandor : 1 orang

e Pekerjaan plesteran

pekerja : 2 orang
Tukang : 1 orang
Kepala tukang : 1 orang
Mandor : 1 orang

o Pekerjaan pengecatan

pekerja . 1 orang
Tukang : 1 orang
Kepala tukang : 1 orang
Mandor : 1 orang

o Proyek pembangunan Office Building PT Djarum KDM Iil Purwosari,

Pasuruan - Jawa Timur

o Pekerjaan pasangan bata merah :

pekerja : 1 orang
Tukang : 1 orang
Kepala tukang : 1 orang
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Mandor

: 1 orang

e  Pekerjaan plesteran

pekerja
Tukang
Kepala tukang

Mandor

: 1 orang
: 1 orang
: 1 orang

:1orang

¢ Pekerjaan pengecatan

pekerja
Tukang
Kepala tukang

Mandor

: 1 orang
: 1 orang
: 1 orang

: 1 orang

Data — data yang telah diperoleh tersebut kami buat dalam bentuk

daftar ( tabel ) seperti yang terdapat dibawah ini.

4.1.1 Data Pekerjaan

1. Pekerjaan pasangan dinding bata merah

Tabel 4.1 Pekerjaan pasangan dinding bata merah

Produktifitas
Hari (m?fhari)
Kelompok 1 Kelompok 2

27/07/2009 3,099 3,208
28/07/2009 3,092 2,83
29/07/2009 3,071 2,917
30/07/2009 3,085 25
31/07/2009 3,057 3,17
Rata — rata 3,08 2,93
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2. Pekerjaan plesteran dinding
Tabel 4.2 Pekerjaan plesteran dinding

Produktifitas
Hari (m?/hari)
Kelompok 1 Kelompok 2

15/09/2009 5,94 4,58
16/09/2009 5,95 45
17/09/2009 5,917 4,67
18/08/2009

19/09/2009 5,929 S
20/09/2009 5,92 5
Rata - rata 5,93 4,75
3. Pekerjaan pengecatan dinding
Tabel 4.3 Pekerjaan pengecatan dinding

Produktifitas
Hari (m?/hari)
Kelompok 1 Kelompok 2

17/11/2009 18,42 16,25
18/11/2009 185 15.92
19/11/2009 19,25 16
20/11/2009

2111112009 18.5 16,67
22/11/2009 18,83 16,75
Rata - rata 18,7 16,318
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4.2 Perhitungan Koefisien Tenaga Kerja
4.21 Koefisien Tenaga Kerja pada kelompok 1
1. Pekerjaan pasangan dinding bata merah
Dari data, untuk pekerjaan pasangan dinding bata merah dengan

volume pekerjaan 3,08 m% hari, jumlah tenaga kerja :

- pekerja : 2 orang
- tukang : 1 orang
- kepala tukang : 1 orang
- mandor : 1 orang

Maka koefisien dari kelompok pekerja tersebut adalah sebagai

berikut :

pekerja = 2 orang / (3,08 m?hari) = 0,65 OH

tukang = 1 orang / (3,08 m?/hari) = 0,32 OH

kepala tukang = 1 orang / (3,08 m%hari) = 0,32

= 032
10

= 0,032 OH

mandor = 1 orang / (3,08 m%hari) = 0,32

= 032
20

= 0,016 OH
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2. Pekerjaan plesteran

Dari data, untuk pekerjaan plesteran dengan volume pekerjaan

5,93 m?/hari, jumlah tenaga kerja :

pekerja
tukang
kepala tukang

mandor

: 2 orang
: 1 orang
: 1 orang

: 1 orang

Maka koefisien dari kelompok pekerja tersebut adalah sebagai

berikut :

pekerja
tukang

kepala tukang

mandor

= 2 orang / (5,93 m%hari) = 0,34 OH

= 1 orang / (5,93 m?hari) = 0,17 OH

= 1 orang / (5,93 m%hari) = 0,17

10

= 0,017 OH

= 1 orang / (5,93 m?%hari) = 0,17

_ 017
20

= 0,0085 OH
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3. Pekerjaan pengecetan
Dari data, untuk pekerjaan pengecetan dengan volume pekerjaan

18,7 m?fhari, jumlah tenaga kerja :

- pekerja : 1 orang
- tukang : 1 orang
- kepala tukang : 1 orang
- mandor : 1 orang

Maka koefisien dari kelompok pekerja tersebut adalah sebagai

berikut :

pekerja = 1 orang / (18,7 m%hari) = 0,05 OH
tukang = 1 orang / (18,7 m*hari) = 0,05 OH

kepala tukang = 1 orang / (18,7 m*hari) = 0,05

_ 0,05
10

= 0,005 OH
mandor =1 orang / (18,7 m?hari) = 0,05

= 0,05
20

= 0,003 OH
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4.2.2 Koefisien Tenaga Kerja pada Proyek 2
1. Pekerjaan pasangan dinding bata merah
Dari data, untuk pekerjaan pasangan dinding bata merah dengan

volume pekerjaan 2,93 m?/hari, jumlah tenaga kerja :

- pekerja : 1 orang
- tukang : 1 orang
- kepala tukang : 1 orang
- mandor : 1 orang

Maka koefisien dari kelompok pekerja tersebut adalah sebagai
berikut :

pekerja = 1 orang / (2,93 m?/hari) = 0,34 OH

tukang = 1 orang / (2,93 m%hari) = 0,34 OH

kepala tukang = 1 orang / (2,93 m%hari) = 0,34

=034
10

= 0,034 OH

mandor = 1 orang / (2,93 m?*hari) = 0,34

=034
20

= 0,017 OH
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2. Pekerjaan plesteran
Dari data, untuk pekerjaan plesteran dengan volume pekerjaan

4,75 m?fhari, jumiah tenaga kerja :

- pekerja : 1 orang
- tukang . 1 orang
- kepala tukang : 1 orang
- mandor : 1 orang

Maka koefisien dari kelompok pekerja tersebut adalah sebagai

berikut :

pekerja =1 orang / (4,75 m?%hari) = 0,21 OH

tukang =1 orang / (4,75 m%hari) =0,21 OH

kepala tukang =1 orang / (4,75 m?fhari) = 0,21

= 0,021 OH

mandor = 1 orang / (4,75 m% hari) = 0,21

20

= 0,011 OH
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3. Pekerjaan pengecetan
Dari data, untuk pekerjaan pengecetan dengan volume pekerjaan

16,318 m?fhari, jumiah tenaga kerja :

- pekerja : 1 orang
- tukang : 1 orang
- kepala tukang : 1 orang
- mandor : 1 orang

Maka koefisien dari kelompok pekerja tersebut adalah sebagaii
berikut :
pekerja = 1 orang / (16,318 m%hari) = 0,06 OH

tukang = 1 orang / (16,318 m%hari) = 0,06 OH

kepala tukang = 1 orang / (16,318 m?fhari) = 0,06

_0,06
10

= 0,006 OH

mandor = 1 orang / (16,318 m?/hari) = 0,06

_0,06
20

= 0,003 OH
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4.3 Perbandingan Koefisien Tenaga Kerja berdasarkan lapangan
dan SNI tahun 2002

Hasil perhitungan yang telah diperoleh seperti di atas akan di
bandingkan dengan nilai koefisien pada SNI tahun 2002, namun
sebelumnya koefisien lapangan yang telah diketahui dikali 5/7.

Seperti yang telah di ketahui bahwa data pengamatan di lapangan
bahwa jam kerja efektifnya adalah 7 jam, sementara jam kerja yang ada di
dalam SNI ( Standar Nasional Indonesia ) adalah 5 jam. oleh karena itu
harus dilakukan penyetaraan jam kerja efektif agar didapatkan jam kerja

efektif yang sama. Selanjutnya seperti pada perhitungan sebagai berikut :

4.3.1 Koefisien tenaga kerja pada kelompok 1

1. Pekerjaan pasangan bata merah

- pekerja 0,65 x % = 0,46 OH
- tukang -. 0,32x% = 023 OH

- kepala tukang : 0,032 x ; = 0,02 OH

5

- mandor : 0,016 x ] = 0,01 OH
2. Pekerjaan plesteran
- pekerja - 0,34 X -2- =0,24 OH
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- tukang : 0,17x-§- = 0,12 OH

- kepala tukang : 0,017 x % = 0,01 OH

- mandor . 0,0085 x % = 0,006 OH
3. Pekerjaan pengecatan

- pekerja - 0,05 x f,- = 0,04 OH
- tukang . 0,05 x ; = 0,04 OH
- kepala tukang : 0,005 x % = 0,004 OH

- mandor : 0,003 x % = 0,002 OH

4.3.2 Koefisien tenaga kerja pada kelompok 2

1. Pekerjaan pasangan bata merah

- pekerja - 0,34 x -3- = 0,24 OH
- tukang © 0,34 x -75- = 0,24 OH
- kepala tukang : 0,034 x % = 0,024 OH

- mandor 10,017 x % = 0,012 OH



2. Pekerjaan plesteran

- pekerja -0.21 x ; = 0,15 OH

- tukang .0,21 x% = 0,15 OH

- kepala tukang : 0,021 X % = 0,015 OH

- mandor 10,011 x ; = 0,008 OH
3. Pekerjan pengecatan

- pekerja 0,08 x % = 0,04 OH
- tukang : o,osxg = 0,04 OH
- kepala tukang : 0,006 x % = 0,004 OH

- mandor . 0,003 x % = 0,002 OH

Tabel 4.7 .Nilai koefisien antara SNI tahun 2002 dan Lapangan

, . Kelompok 1 Kelompok 2
Jenis pekerjaan SNI | lLapangan| SNI | Lapangan

1.Pek.Pas.Bata merah

Pekerja 0,650 1046 0,650 (0,24

Tukang 0,200 |0,23 0,200 |0,24

Kepala Tukang 0,020 |0,02 0,020 | 0,024

Mandor 0,030 (0,01 0,030 [0,012
2.Pek.Plesteran

Pekerja 0,200 |0,24 0,200 |0,15

Tukang 0,150 |0,12 0,150 |0,15

Kepala Tukang 0,015 |0,01 0,015 |0,015

Mandor 0,010 | 0,006 0,010 | 0,008
3.Pek.Pengecatan




Pekerja 0,20
Tukang 0,063
Kepala Tukang 0,0063
Mandor 0,0025

0,04
0,04
0,004
0,002

0,20
0,063
0,0063
0,0025

0,04
0,04
0,004
0,002

Koreksi atau tingkat perbedaan yang terjadi antara koefisien

‘lapangan dengan koefisien SNI tahun 2002 sebagai berikut :

Koreksi yang terjadi = Koef. lapangan / koef. SNI

» Kelompok 1

1. Pekerjaan Pasangan bata merah

pekerja

tukang

mandor

kepala tukang

2. Pekerjaan plesteran

[}

pekerja

tukang

mandor

kepala tukang

046 _ o7
0,650
9B _ 415
0,200

o _.
0,02
20 0,33
0,030

024 _ 4,
0,20

012 _ oo
0.150

0,01
S0 067
0,015
00085 _ o o
0,010
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3. Pekerjaan pengecatan

pekerja

tukang

kepala tukang

mandor

Kelompok 2

1. Pekerjaan Pasangan bata merah

2. Pekerjaan plesteran

pekerja

tukang

kepala tukang

mandor

pekerja

tukang

0,24
0,650

0,24
0,200

=0,37

=12
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- | kan =" =1
kepala tukang 0015
0,008
- =_2_—_=0,8
mandor 0.010

3. Pekerjaan pengecatan

0,04
- kerj = — 0,2
perenE 0,200
0,04
- tuk = —— =0,63
ukang 0,063
- kepala tukang = 0004 _ 0,63
0,0063
0,002
- m r =2 " = 0,8
ando 0,0025

Dari perhitungan diatas, maka telah diperoleh perbandingan
koefisien SNI tahun 2002 dengan koefisien lapangan, yang dicantumkan
dalam tabel 4.8.

Tabel 4.8. Perbandingan Koefisien Tenaga Kerja di lapangan dan SNI

tahun 2002
. . Kelompok 1
Jenis Pekerjaan SN Lapangan
1.Pek.Pas.Bata merah '
Pekerja 1 0,7
Tukang 1 1,15
Kepala Tukang 1 1
Mandor 1 0,3
2.Pek.Plesteran
Pekerja 1 1,2
Tukang 1 0.8
Kepala Tukang 1 0,67
Mandor 1 0,85




3.Pek.Pengecatan
Pekerja 1 0,2
Tukang 1 0,63
Kepala Tukang 1 0,63
Mandor 1 0,83
Kelompok 2
SNI Lapangan
1.Pek.Pas.Bata merah
Pekerja 1 0,37
Tukang 1 1,2
Kepala Tukang 1 1.2
Mandor 1 0,4
2.Pek.Plesteran
Pekerja 1 0,75
Tukang 1 1
Kepala Tukang 1 1
Mandor 1 0,8
3.Pek.Pengecatan
Pekerja 1 0,2
Tukang 1 0,63
Kepala Tukang 1 0,63
Mandor 1 0.8

4.4 Perbandingan nilai Koefisien di lapangan antara Kelompok 1

dan Kelompok 2

Perbandingan yang terjadi :

koef. tenaga kerja kelompok 2

koef. tenaga kerja kelompok 1

1. Pekerjaan pasangan bata merah

- pekerna

- tukang

- kepala tukang

024 - o052
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- = = 0,83
mandor 0012
2. Pekerjaan plesteran
0,15
- ken = 2= =063
pekena 0,24
0,15
- tuk = 2= =125
tukang 0.2
- kepala tukang = 0015 1,5
0,01
0,008
- =2 = 1,3
mandor 0.006
3. Pekerjaan pengecatan
, 0,04
- pekernja =_—=1
peken 0,04
- tukang L 1
0,04
- kepala tukang = 0004 _ 1
0,0
- mandor = 9_’(_)22_= 1
0,002

dengan diperolehnya perbandingan koefisien tenaga kerja di lapangan

pada kelompok 1 dan kelompok 2, seperti terdapat dalam tabel 4.9.
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Tabel 4.9 Perbandingan koefisien tenaga kerja di lapangan pada

kelompok 1 dan kelompok 2

Jenis pekerjaan proyek 1 proyek 2

1.Pek.Pas.Bata merah

Pekerja 1 0,52

Tukang 1 1

Kepala Tukang 1 0,83

Mandor 1 0,83
2.Pek.Plesteran

Pekerja 1 ?’Sg

Tukang 1 1 5

Kepala Tukang 1 1' 3

Mandor 1 '
3.Pek.Pengecatan

Pekerja 1 1

Tukang 1 1

Kepala Tukang 1 1

Mandor 1 1

45 Perhitungan Lamanya Waktu Pengerjaan
Data — data yang digunakan untuk perhitungan lamanya waktu
pekerjaan diperoleh dengan cara survey di lokasi proyek selama 5 hari
kerja dengan masing — masing kelompok kerja pada tiap lokasi proyek,
didapatkan data — data seperti di bawah ini.
4.5.1. Proyek pembangunan Pusat Informasi Pengembangan
Permukiman dan Bangunan Palangkaraya ( kelompok 1)
4.5.1.1 Volume pekerjaan kelompok 1
Dari data yang diperoleh dari lokasi proyek, volumenya adalah :
¢ Pasangan bata merah adalah 1420,4 m?
¢ Plesteran adalah 2840,8 m?

o Pengecatan adalah 2840,8 m?
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Volume yang mampu dikerjakan :

e Volume yang mampu dikerjakan untuk pekerjaan
pasangan bata merah perhari adalah + 55,38 m?

e Volume yang mampu dikerjakan untuk pekerjaan
plesteran perhari adalah + 106,92 m?

e Voilume yang mampu dikerjakan untuk pekerjaan
pengecatan perhari adalah +224,4 m?

4.5.1.2 Perhitungan Waktu Pekerjaan kelompok 1

e Pasangan bata merah

1420,4 m®
waktu = ————
55,38m" / hari
= 25,6 hari=~26 hari
e Plesteran
2
waktu = 2840’82'"
106,92 m* / hari

= 26,6 hari ~27 hari
¢ Pengecatan

2840,8m*
224 4m’ / hari

waktu =

= 12,6 hari =13 hari
Pekerjaan plesteran dapat dimulai setelah 50% pekerjaan
pasangan bata merah terlaksana dan pekerjaan pengecatan dimulai

setelah 75% dari pekerjaan plesteran teriaksana, jadi total waktu

pengerjaan untuk pasanagan bata merah adalah :
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waktu = (0,5x26 ) + (0,75 x 27 ) + 13
= 47 hari

4.5.2 Proyek pembangunan Office Building PT Djarum KDM il
Purwosari, Pasuruan — Jawa Timur ( kelompok 2 )
4.5.2.1 Volume pekerjaan kelompok 2
Dari data yang diperoleh dari lokasi proyek, volumenya adalah :
e Pasangan bata merah adalah 4834,55 m?
e Plesteran adalah 9669,1 m?
e Pengecatan adalah 8669,1 m?
Volume yang mampu diketjakan :
e Volume yang mampu dikerjakan untuk pekerjaan
pasangan bata merah perhari adalah + 35 m?
e Volume yang mampu dikerjakan untuk pekerjaan
plesteran perhari adalah + 55 m?
e Volume yang mampu dikerjakan untuk pekerjaan
pengecatan perhari adalah + 196 m?
4.5.2.2 Perhitungan Waktu Pekerjaan kelompok 2

e Pasangan bata merah

4834,55m’

wakty = ————
35m* / hari

= 138,13 hari~ 139 hari
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¢ Plesteran

9669,1m’

waktu = ———
55m* / hari
= 175,8 hari ~176 hari

¢ Pengecatan

= 49,3 hari ~50 hari
Pekerjaan plesteran dapat dimulai setelah 50% pekerjaan
pasangan bata merah terlaksana dan pekerjaan pengecatan dimulai
setelah 75% dari pekerjaan plesteran terlaksana, jadi total waktu
pengerjaan untuk pasanagan bata merah adalah :
waktu = (0,5x139 ) + (0,75 x 176 ) + 50
= 252 hari
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil analisa dan perhitungan dapat diketahui bahwa dengan
menggunakan efisiensi yang diperoleh dari pengamatan di lapangan pada
proyek pembangunan Pusat Informasi Pengembangan Permukiman dan
Bangunan Palangkaraya ( kelompok 1 ) dan Proyek pembangunan Office
Building PT Djarum KDM Il Purwosari, Pasuruan — Jawa Timur (
kelompok 2 ) dapat ditarik kesimpulan :
1. Besamya nilai koefisien tenaga kerja dalah sebagai berikut :

a) Kelompok 1

¢ pekerjaan pasangan bata merah

pekerja : 0,46
tukang | : 0,23
kepala tukang : 0,02
mandor : 0,01

¢ pekerjaan plesteran

pekerja : 0,24
tukang : 0,12
kepala tukang : 0,01
mandor : 0,006
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¢ Pekerjaan pengecatan :

pekerja : 0,04

tukang : 0,04

kepala tukang : 0,004

mandor : 0,002
b) Kelompok 2

e pekerjaan pasangan bata merah

pekerja : 0,24
tukang : 0,24
kepala tukang : 0,024
mandor : 0,012

o pekerjaan plesteran

pekerja : 0,15
tukang : 0,15
kepala tukang : 0,015
mandor : 0,008

¢ Pekerjaan pengecatan :

pekerja : 0,04
tukang : 0,04
kepala tukang : 0,004

mandor . 0,002



2. Perbandingan Koefisien SNI dengan Koefisien Lapangan :

a) kelompok 1

Koefisien SNI : Koefisien Lapangan

e Pekerjaan Pekerjaan Pasangan bata merah

pekerja =1:0,7
tukang =1:1,15
kepala tukang =1:1
mandor =1:03

e Pekerjaan Plesteran

pekerja =1:0,55
tukang =1:04
kepala tukang =1:04
mandor =1:0,3

o Pekerjaan pengecatan

pekerja =1:0,2

tukang =1:0,63

kepala tukang =1:0,63

mandor =1:0,83
b) Kelompok 2

Koefisien SNI : Koefisien Lapangan

o Pekerjaan Pekerjaan Pasangan bata merah
pekerja =1:0,37
tukang =1:12
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kepala tukang =1:12
mandor =1:0,8

e Pekerjaan Plesteran

pekerja =1:0,75
tukang =1:1
kepala tukang =1:1
mandor =1:0,8

o Pekerjaan pengecatan

pekerja =1:0,2
tukang =1:0,63
kepala tukang =1:0,63
mandor =1:08

3. Perbandingan koefisien berdasarkan posisi proyek pekerjaan, yaitu
pada kelompok 1 dan kelompok 2 :
Koefisien kelompok 1 : Koefisien kelompok 2

e Pekerjaan Pekerjaan Pasangan bata merah

pekerja =1:0,52
tukang =1:1,

kepala tukang =1:0,83
mandor =1:0,83

o Pekerjaan Plesteran

pekerja =1:0,63
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tukang =1:125
kepala tukang =1:15
mandor =1:13

¢ Pekerjaan pengecatan

pekerja =1:1
tukang =1:1
kepala tukang =1:1
mandor =1:1

5.2 Saran

Mengingat umum proyek yang dikerjakan dengan kondisi yang
berbeda — beda pada tiap daerah, disarankan seorang praktisi didalam
merencanakan tenaga kerja hendaknya dilengkapi dengan analisa
produktivitas dan beberapa variable yang mempengaruhi, atau koefisien —
koefisien yang diperoleh dari pengamatan langsung atau pengalaman
yang dapat digunakan pada daerah atau lokasi proyek yang direncanakan
berada sehingga mendapatkan apa yang memang benar — benar ingin
dicapai dan diketahui. Yang nantinya dapat berguna dalam menekan lebih
hemat dalam menyusun rencana anggaran biaya, dengan tidak
mengurangi mutu dan kualitas dari hasil pekerjaan yang di kerjakan pada
suatu proyek nantinya.

Untuk peneliti selanjutnya meneliti pada bangunan tingkat tinggi

atau proyek berbeda seperti jembatan, dermaga kapal, jalan raya,
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lapangan udara, stadion olah raga, stasiun kereta api dan proyek - proyek

yang berbeda lainnya.
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Lampiran 1
Data Hasil Pengamatan



Data Pengelompokan Tenaga Kerja
1. Pusat Informasi Pengembangan Permukiman dan Bangunan Palangkaraya ( Kelompok 1)
2. Proyek pembangunan Office Building PT Djarum KDM Il Purwosari, Pasuruan ~ Jawa Timur ( Kelompok 2)

1.1 Pekerjaan pasangan bata merah
tgl 27/07/2009

Pekerjaan. Pas.Bata Merah kel 1 Kelompok 1 kelompok 2 Pekerjaan. Pas.Bata Merah kel 2
Produktivitas Produktivitas
Mandor K.tukang tukang pekerja ) rata - rata rata - rata ) Mandor K.tukang tukang | pekerja
tono ari + budi 10 3,33
jono bejo + imam 10 3,33
! | 35 7 uki | hariono
suko adi + parto 9 3 "
. 275 58 tomo supardi
amin eko + deni 95 3,16 25 5 tatan i
sugeng joko iwan pri + dwi 9 3 ' topik wahyu . 9 Jeel a.
35 7 minro S.Arif
dodin onom + toto 89 2,97 "
. 3,5 7 man Budi
aman | ateng * did 9.2 307 35 7 sahrir | Warslto
maman | didik + doni 9 3 ' ars
bayu gio + engke 9.1 3,03
rata - rata 3,099 3,208 rata - rata




tgl 28/07/2009

Pekerjaan. Pas.Bata Merah kel 1 Kelompok 1 kelompok 2 Pekerjaan. Pas.Bata Merah kel 2
Produktivitas Produktivitas
Mandor | Ktukang | tukang pekerja P rata - rata rata - rata () Mandor | Kitukang | tukang | pekerja
tono ari + budi 9,3 31
jo + ima 1 33
jono be’, m 0 3 6 uki hariono
suko adi + parto 8,9 2,97
. 3 6 tomo supardi
amin eko + deni 8,8 2,93 .
sugen " e + dwi 9 3 2 4 ok wah tatang jaelani
{1{
geng Joko no| e 3 6 P "o mino | SAdf
dadin onom + toto 96 3,2
a teng + didi 9,9 33 35 ! men Bud
man | ateng h g 25 5 sahrir Warsito
maman | didik + doni 88 2,93
bayu gio + engke 93 31
rata - rata 3,092 2,83 rata - rata
tgl 29/07/2009
Pekerjaan. Pas.Bata Merah kel 1 Kelompok 1 kelompok 2 Pekerjaan. Pas.Bata Merah kel 2
Produktivitas Produktivitas .
Mandor K.tukang tukang pekerja () rata - rata rata - rata (™) Mandor K.tukang tukang pekerja
tono afi + budi 9 3
jon + imam 9 3
fono | bejo 3 6 ui | hariono
suko adi + parto 8,9 2,97 .
. 3 6 tomo supardi
amin eko + deni 98 3,27 .
e K i pri + dwi 8,7 29 25 s topik wah tatang Jaelani
sugeng joko fwan ’ ' 3 6 P w minro S.Arif
dedin | onom + toto 9.4 313 .
o 35 7 man Budi
aman ateng + didi 9.6 3,2 .
) 25 5 sahrir Warsito
maman | didik + doni 99 33
bayu glo + engke 86 2,87
rata - rata 3,071 2,917 rata - rata




tgl 30/07/2009

Pekerjaan. Pas.Bata Merah kel 1 Kelompok 1 kelompok 2 Pekerjaan. Pas.Bata Merah kel 2
Produktivitas Produktivitas .
Mandor K.tukang tukang pekerja ) rata - rata rata - rata ) Mandor K.tukang tukang pekeria
tono afi + budi 89 297
jono ua._o +imam 88 M.”w 25 5 uki hariono
+
suko | adi vaoao oa.a 03 25 5 tomo | supardi
+
. .mi: o_aw aﬂw_ 0 w.wu 2 4 ok wah tatang | jaelani
sugeng joko iwan pri+ . 9,5 M.m.\ 25 5 P yu mino SAf
+
dodin | onom o 89 97 3 6 man Budi
aman | ateng 94 313 2,5 5 sahrr | Warsio
maman | didik + doni 9,2 3,067
bayu gio + engke 9,5 3,167
rata - rata 3,085 25 rata - rata
tgl 31/07/2009
Pekerjaan. Pas.Bata Merah kel 1 Kelompok 1 kelompok 2 Pekerjaan. Pas.Bata Merah kel 2
Produktivitas Produktivitas ;
Mandor K.tukang tukang pekerja ) rata - rata rata - rata ) Mandor K.tukang tukang | pekerja
tono ari + budi 9,2 3,07
jono | bejo+ ma_”:_ 92 M.”.w 35 7 uki hariono
+
suko adi uw J 88 u.a 3 6 tomo supardi
+
amin | eko o 94 ror 25 5 ook | van tatang | jaelani
. + dwi
sugeng Joko iwan pri 8.9 w 3,5 7 P w minro S.Arif
dodin | onom + “”__“ 9.3 , m 3 6 man Budi
+
aman | ateng 89 97 35 7 sshrir | Warsito
maman | didik + doni 9.6 32
bayu gio + engke 9.1 3,03
rata - rata 3,057 317 rata - rata




1.2. Pekerjaan Plesteran
tgl 15/09/2009

Pekerjaan. plesteran kel 1 Kelompok 1 kelompok 2 Pekerjaan. plesteran kel 2
Produktivitas Produktivitas
Mandor K.tukang tukang pekerja () rata - rata rata - rata () Mandor K.tukang tukang pekerja
tono ari + budi 18,2 6,07
jol + imam 1811 6,03 .
i ':’ be:: + outo - p 5 10 wki | hariono
uko adi+ p . 5 10 tomo supardi
amin eko + deni 17.9 597 .
" " i + dwi 178 583 45 9 topik walh tateng Jjaelani
sugeng Jjoko an " ) 5 10 Pl yu minro S.Arif
dodin onom + toto 178 5,93
ateng + didi 178 5,93 4 8 men Bud
am . ) :
an eng . 4 8 sahrir Warsito
maman | didik + doni 17,8 5,87
bayu gio + engke 17.5 583
rata - rata 5,94 4,58 rata - rata
tgl 16/09/2009
Pekerjaan. plesteran kel 1 Kelompok 1 kelompok 2 Pekerjaan. plesteran kel 2
" Produktivitas Produktivitas
Mandor K.tukang tukang pekerja ) rata - rata rata - rata (m,)v Mandor K.tukang tukang pekerja
tono ari + budi 17.9 5,97
j o + imam 18 6
jono | bej 45 9 ui | hariono
suko adi + parto 18,2 6,07 .
. 5,5 11 tomo supardi
amin eko + deni 178 5,93 N
ok i o+ dwi 179 507 45 9 1ok wah tatang jaelani
sugeng joko iwan p ' ' 45 9 P yu minro S.Arif
dodin onom + toto 17,7 59
a teng + didi 178 587 4 8 men Bud
man | ate i . : .
4 8 sahrir ito
maman | didik + doni 17.7 59 Wars|
bayu gio + engke 178 5,93
rata - rata 595 45 rata - rata




tgl 17/09/2009

Pekerjaan. plesteran kel 1 Kelompok 1 kelompok 2 Pekerjaan. plesteran kel 2
Produktivitas Produktivitas
Mandor K.tukang tukang pekerja e rata - rata rata - rata () Mandor K.tukang tukang pekerja
tono ari + budi 17,8 593
j +i R 5,93
ool bevtid IR B PR B | e
uxo adltp ' ' 5 10 tomo supardi
amin eko + deni 17,7 59 A
- ' fi + dwi 17.8 5,93 5 10 topik tetang | jaelan
sugeng oko :‘"“ P 1ot 1; ’6 45 9 P wahyu minro S Arif
0
odin | onom . d_; i 5o 5 10 man Bud!
aman | ateng + di . : 4 8 sahrir | Warsito
maman | didik + doni 17,5 5,83
bayu glo + engke 18 6
rata - rata 5,917 4,67 rata - rata
tgl 18/09/2009
Pekerjaan. plesteran kel 1 Kelompok 1 kelompok 2 Pekerjaan. plesteran kel 2
Produktivitas Produktivitas
Mandor K.tukang tukang pekerja (l:nz) rata - rata rata - rata (m‘) Mandor K.tukang tukang pekerja
tono ari + budi 179 5,867
j +imam A 3
e | wpate | e | sger y i | harono
tko adi+pa * ' 5 10 tomo supardi
amin eko + deni 178 5,93
i i + dwi 17,7 59 4 8 topik wal tatang Jacani
sugeng joko iwan p \ , 45 o p hyu minro S Asif
dodin onom + toto 17,8 5,93 .
5 10 man Budi
aman | ateng + didi 179 6,967 45 9 sahir | Warsito
maman | didik + doni 17.8 5,93 )
bayu glo + engke 17,9 5,97
rata - rata 5,929 5 rata - rata




tgl 19/09/2009

Pekerjaan. plesteran kel 1 Kelompok 1 kelompok 2 Pekerjaan. plesteran kel 2
Produktivitas Produktivitas
Mandor | Ktukang | tukang pekerja ) rata - rata rata - rata ™) ' Mandor | Kitukang | tukang | pekerja
tono ari + budi 17,9 5,97
0| o + Imam 17, 59
ono | bejc 7 5 10 uki | hariono
suko adi + parto 176 5,87 "
. 6 12 tomo supardi
amin eko + deni 178 5,933 .
. . ) 4,5 9 . tatang jaelani
sugeng joko iwan pri + dwi 17,5 5,833 topik wahyu
5 10 minro S.Arif
dodin onom + toto 18 6 55 1 man Budi
aman | ateng + didi 17.9 5,967 ; 8 sahir | Warsito
maman | didik + doni 17,7 59 ars
bayu gio + engke 17.8 5,93
rata - rata 5,92 5 rata - rata
1.3 Pekerjaan Pengecatan
tgl 16/11/2009
Pekerjaan. pengecatan kel 1 Kelompok 1 kelompok 2 Pekerjaan. pengecatan kel 2
Produktivitas Produktivitas
Mandor K.tukang tukang pekerja ) rata - rata rata - rata ™) Mandor K.tukang tukang pekerja
bino 35 17,5 15 30 uki
dono 37 18,5 175 35 tomo
40 20 7 34 topik tata
raka sugl wito bone ! . wahy ean hariano
bram 36 18 16 32 minro
danu 36 18 16,5 33 man
tri 37 18,5 15,5 31 sahrir
rata - rata 18,42 16,25 rata - rata




tgl 17/11/2009

Pekerjaan. pengecatan kel 1 Kelompok 1 kelompok 2 Pekerjaan. pengecatan kel 2
Produktivitas Produktivitas
Mandor K.tukang tukang pekerja N rata - rata rata - rata ::»vs Mandor K.tukang tukang pekerja
bino 38 19 16,5 34 uki
dono 39 19,6 “M 32 tomo
8,5 32 topik tata
raka sugi wito bone 37 1 165 opi wahyu ng hariono
bram 38 19 ! 33 minro
danu 35 17,5 155 31 man
tri 35 17,5 15 30 sahrir
rata - rata 18,5 15,92 rata - rata
tgl 18/11/2009
Pekerjaan. pengecatan kel 1 Kelompok 1 kelompok 2 Pekerjaan. pengecatan kel 2
Produktivitas Produktivitas
Mandor | Kitukang | tukang pekerja ) rata - rata rata - rata ) Mandor | Kitukang | tukang | pekerja
bino 40 20 16 32 uki
dono 38 19 16,5 33 tomo
wito 37 18,5 17 34 tatang
raka i bone topik 0
sug bram 38 19 16 32 P wahyu | o | PETOM
danu 39 19,58 15 30 man
tri 39 19,56 15,5 3 sahrir
rata - rata 19,25 16 rata - rata




tgl 19/11/2009

Pekerjaan. pengecatan kel 1 Kelompok 1 kelompok 2 Pekerjaan. pengecatan kel 2
Produktivitas Produktivitas
Mandor K.tukang tukang pekerja ) rata - rata rata - rata ) Mandor K.tukang tukang pekeria
bino 37 18,5 175 35 uki
dono 37 18,5 17 34 tomo
1 38 topik tata
raka sugl wito bone 38 9 18 op wahyu ng hariono
bram 36 18 16 30 minro
danu 37 18,5 16 32 man
tri 37 18,5 16,5 a3 sahrir
rata - rata 18,5 16,67 rata - rata
tal 20/11/2009
Pekerjaan. pengecatan kel 1 Ketompok 1 kelompok 2 Pekerjaan. pengecatan kel 2
Produktivitas Produktivita:
Mandor K.tukang tukang pekerja ) rata - rata rata - rata Y s Mandor K.tukang tukang pekerja
bino 39 19,5 16 32 uki
dono 38 19 18 36 tomo
X 33 topik tat
raka augl wito bone 40 20 16,5 op wahyu ang hariono
bram 35 17,5 15,5 31 minro
danu 37 18,5 175 35 man
tri 37 18,5 17 34 sahrir
rata - rata 18,83 16,75 rata - rata
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INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL
JI. Bendungan Sigura-gura No.2
Malang
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INSTITUT TEKNOLOG] NASIONAL

I Bendungan Sigur-gurs 2 A]R - S S]I .
Mg JURUSAN TE&%HK SIPIL S-1

FORM REVISI/ PERBAIKAN
BIDANG_MAnAfsMen ROMSTRVES |

Nama : STEPEN  KANARAP
NIM IR 21 orr
Hari/tanggal : _ SAGTQ /_6 FEBMIAR 2puo

Perbaikan materi Seminar Hasi] Tugas Akhir meliputi :
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'etbaikan Seminar Hasil Skripsi harus diselesaikan selainbatnva 14 hari terhitung  sejak
elaksanaan Seminar, Bila welebihi 14 hari, maka tidak dapat diikutkan Ujian Skri si,

kripsi telah diperbaiki dan disetujui ;
Malang, 2010 Malang, 2010

Dosen Pembahas W:s o
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INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL
L. Bendungan Sigura-yura 2
JI. Raya Karanglo Km. 2

HTASIIT, SIKIRI]
.. JURUSA%TEKNHK SIPIL S-1
~ FORM REVISI / PERBAIKAN

BIDANG_ NS Maa e MEA KOMSTRUKS]
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------

Nama . STEPEAN RAMARAP
NIM 9@ 21 oI
Hari/tanggal : _SABTL [ _B&~-2 -0Id

Perbaikan materi Seminar Hasil Tugas Akhir meliputi :

'erbaikan Seminar Hasil Skripsi harus diselesaikan selambatnva 14 hari terhitung sejak
elaksanaan Seminar. Bila meleb '

sclambaimya 14 hari
ihi 14 hari, maka tidak dapat diikutkan Ujian Skripsi.

2010 Malang, 6\" T om0
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‘ \ J1. Bendungan Sigura-gura 2

) e JURUSAN TEKNIK SIPIL S-1
FORM REVISI / PERBAIKAN

BIDANG_MAAMAgeEMEN  RONSTRUKS!

Nama - STEPEN KANVARAP
NIM - 98 21 OV#
Hari / tanggal : SABT O / &o -2 —2010

srbaikan materi Skripsi meliput :

erbaikan Skripsi harus diselesaikan selambatnya 14 hari terhitung sejak pelaksanaan Ujian
ilaksanakan. Bila melebihi masa 14 hari, maka tidak dapat diikutkan Yudisium. ]

‘ugas Akhir telah diperbaiki dzin disetujui :
Malang, ' 2010 Malang, , 2010
Dosen Penguji Dos ngayl
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S
JURUSAN TEKNIK SIPIL S-1
FORM REVISI / PERBAIKAN

BIDANG_MANAJEATA  KOMSTRUKS]

Nama 1 STepPeEAl KAHARAP
NIM 88 21 _oF
Hari / tanggal : __8ABTU /R ~—2 ~B\0

erbatkan materi Skripsi meliputi :
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rbaikan Skripsi harus diselesaikan selambatnya 14 hari terhitung sejak pelaksanaan Ujian
aksanakan. Bila melebihi masa 14 hari, maka tidak dapat diikutkan Yudisium.

Malang, 2o e 2~ 2010
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